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Abstract

Individual who is satisfied with their body and realizes that theirs is an ideal body shape
will form a positive body image so that will indirectly build said individual's self-
confidence. Self-confidence is valuing themselves and surrounding objects, so that
individuals have the belief that they can do something with their own power. Whereas
body image is the evaluation of their size, shape, and value based on individual
evaluation and affective experience related to their physical attributes. This study is
aimed to find out the relation between body image and self-confidence of make-up-users
women at Sumber Harum Village, Tungkal Jaya District. The subjects for this study are
make-up users, adult women such as female college students, workers, and housewives
ages 20-40 years old. The result of multiple regression analysis for variable self
confidence and body image is R = 0,558, R square= 0,307 with p=0,000. This shows that
there's a relation between self-confidence of make-up users women in Sumber Harum
Village, Tungkal Jaya District at the amount of 31,2%. The standardized beta coefficient
of self confidence normality test result shows significant 0,851 (p>0,05) and can be
stated that the data distribution is normal. The standardized beta coefficient of body
image shows significant values 0,464 (p>0,05) and can be stated that the data
distribution is normal.
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INTRODUCTION

Dewasa awal merupakan peralihan dari masa remaja. Dimana pada masa dewasa awal
seseorang sudah sedikit-sedikit memperoleh identitas dirinya. Masa dewasa awal
meliputi individu yang berusia 20 hingga 40 tahun. Individu yang memasuki dewasa awal
adalah individu yang telah menyelesaikan proses pertumbuhannya dan siap menerima
kedudukan bersama individu dewasa lain dalam masyarakat (Papalia, 2013). Pada masa
ini, individu akan meninggalkan rumah orangtuanya untuk menyelesaikan pendidikan,
untuk bekerja demi kemandirian ekonomi dan kestabilan hubungan dengan pasangan,
atau untuk berkeluarga (Berk, 2012). Pada masa ini, individu sudah dianggap dapat
membuat keputusan sendiri dan bertanggung jawab atas dirinya, tidak seperti remaja dan
anak-anak yang masih menjadi tanggung jawab orang tua. Oleh karena itu, pada masa
ini individu untuk menyelesaikan diri dengan pola kehidupan yang baru serta harapan
sosial yang baru (Papalia, 2013).

Pada fase usia 20-40 tahun, wanita dewasa awal ini memiliki ciri-ciri sebagai
berikut (Hikmah, 2015): 1) usia reproduktif, 2) Usia memantapkan letak kedudukan, 3)
Usia banyak masalah, 4) Usia tegang dalam hal emosi, 5) Masa keterasingan social.
Pada usia ini, mereka memantapkan letak kedudukan, dimana para wanita dewasa awal
mengatur pola hidup, membutuhkan perubahan dalam kehidupannya yang dapat
menimbulkan kesukaran dan gangguan-gangguan emosi bagi wanita dewasa awal
tersebut. Wanita dewasa awal ini sedikit merubah hidup mereka salah satunya dalam hal
penampilan.

Hikmah (2015) menjelaskan bahwa minat masa dewasa awal atau dini meliputi
penampilan; pakaian; tata rias; lambang kedewasaan; status; uang dan agama. Adapun
beberapa hal yang berpengaruh terhadap pembentukan psikologis dewasa awal
diantaranya citra tubuh dan kepercayaan diri.

Kepercayaan diri menurut Hakim (2002), kepercayaan diri dapat juga diartikan
sebagai suatu sikap dan perasaan yakin terhadap kemampuan sendiri dan mampu
bertanggung jawab terhadap tindakan yang dilakukan, tidak cemas terhadap semua
tindakan yang dilakukan, sopan dalam berinteraksi, adanya dorongan berprestasi,
mampu menghargai orang lain, serta mengetahui kelebihan dan kekurangan dirinya.

Sumarmo (2017) mengemukakan bahwa kepercayaan diri merupakan suatu
sikap atau perasaan yakin atas kemampuan diri sendiri sehingga orang yang
bersangkutan tidak terlalu cemas dalam tindakan-tindakannya, dapat merasa bebas
untuk melakukan hal-hal yang disukainya, dan bertanggung jawab atas tindakannya,
hangat dan sopan dalam berinteraksi dengan orang lain, memiliki dorongan untuk
berprestasi serta mengenal kelebihan dan kekurangan dirinya. Kepercayaan diri
merupakan suatu keyakinan dan sikap seseorang terhadap kemampuan pada dirinya
sendiri dengan menerima secara apa adanya baik positif maupun negatif yang dibentuk
dan dipelajari. Percaya diri adalah modal dasar seorang manusia dalam memenuhi
berbagai kebutuhan sendiri. Seseorang mempunyai kebutuhan untuk kebebasan berpikir
dan berperasaan sehungga seseorang yang mempunyai kebebasan berpikir dan
berperasaan akan tumbuh menjadi manusia dengan rasa percaya diri.

Percaya diri adalah sikap seseorang yang merasa positif tentang apa yang dapat
mereka lakukan dan tidak khawatir tentang apa yang tidak dapat mereka lakukan.
Keyakinan adalah pelumas yang memungkinkan individu untuk berkembang dan
menyadari potensi mereka. Kepercayaan diri berkaitan erat dengan daya tarik fisik,
sehingga orang berusaha keras untuk terlihat menarik, bugar, dan sehat untuk
menginspirasi kepercayaan diri dalam aktivitas mereka. Tergantung pada perkembangan
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pribadi, daya tarik adalah salah satu hal yang menunjukkan kehadirannya di lingkungan
untuk meningkatkan kepercayaan diri. Percaya diri juga merupakan bentuk keyakinan
atau aspek kepribadian yang membantu mewujudkan potensi dan kemampuan
seseorang dalam mencapai berbagai tujuan hidup dengan memberikan harga diri yang
baik dan positif.

Namun, ada berbagai penyebab rendahnya kepercayaan diri pada individu.
Penampilan diri negatif dapat menyebabkan rasa rendah diri yang kuat, sedangkan
kebutuhan manusia yang paling penting adalah kebutuhan akan kepercayaan diri.
Pernyataan yang didukung oleh Jurnal Psikologi Pendidikan dan Perkembangan oleh
Renita Sektivela Sarah Pratiwi dan Dewi Retno Suminar (2017) bahwa apabila
seseorang tidak memiliki rasa percaya diri maka akan timbul masalah karena
kepercayaan diri merupakan aspek kepribadian dari seseorang yang berfungsi
mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya.

Menurut Lauster (Safitri, 2010) ciri-ciri orang yang memiliki kepercayaan diri
tinggi yaitu: a. Percaya pada kemampuan sendiri; b. Bertindak mandiri dalam mengambil
keputusan; c. Memiliki rasa positif terhadap diri sendiri; d. Berani mengungkapkan
pendapat.

Berdasarkan fenomena yang didapatkan oleh peneliti di wilayah tempat
penelitian yaitu Desa Sumber Harum, Kecamatan Tungkal Jaya, Kabupaten Musi
Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan, Indonesia oleh peneliti dari terkait dengan
kepercayaan diri kepada 110 subjek yaitu wanita dewasa awal, observasi dan
wawancara dilakukan pada tanggal 25 September 2022-2 Oktober 2022, didapatkan
hasil yaitu para wanita dewasa pengguna make-up merasa kurang percaya pada
kemampuannya sendiri, tidak bertindak mandiri dalam mengambil keputusan, memiliki
rasa negatif terhadap diri sendiri, dan tidak berani mengungkapkan pendapat dihadapan
orang lain.

Semua individu sebenarnya mempunyai masalah dengan kepercayaan dirinya.
Ada individu yang merasa telah kehilangan rasa percaya diri di hampir keseluruhan
wilayah hidupnya, bisa jadi mengenai persoalan depresi, hilang kendali, merasa tak
berdaya, dan individu yang merasa belum percaya diri dengan apa yang dilakukannya
atau dengan apa yang ditekuninya, serta saat akan menghadapi situasi atau keadaan
tertentu.

Para wanita dewasa awal banyak yang tidak menyadari bahwa rendahnya
percaya diri dapat menimbulkan hambatan besar dalam menjalankan kegiatan sehari-
hari. Pada hakikatnya, semua individu mempunyai rasa percaya diri, namun rasa percaya
diri itu berbeda antara satu dengan individu yang lain. Terdapat orang yang mempunyai
kepercayaan diri yang lebih, juga beberapa dari individu yang mempunyai kepercayaan
diri yang kurang. Individu dengan kepercayaan diri yang kurang akan memperlihatkan
perbedaan perilaku dari mayoritas individu lain misalnya individu tersebut tidak mampu
bertindak banyak ketika dihadapkan dengan suatu masalah, tidak berani menyampaikan
semua pemikirannya apabila merasa tidak ada yang mendukungnya, selalu ragu ketika
mengerjakan tugas, dan lain-lain. Sedangkan individu dengan kepercayaan diri lebih
akan memiliki lebih banyak keyakinan atas kemampuan yang dimiliki (Triningtyas, 2013).

Hakim (2002) menjelaskan sumber penyebab timbulnya rasa tidak percaya diri,
antara lain: cacat atau kelainan fisik, buruk rupa, ekonomi lemah, status sosial, status
perkawinan, sering gagal, kalah bersaing, kurang cerdas, pendidikan rendah, perbedaan
lingkungan, tidak supel, tidak siap menghadapi situasi tertentu, sulit menyesuaikan diri,
mudah cemas dan penakut, tidak terbiasa, mudah gugup, bicara gagap, pendidikan
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keluarga kurang baik, sering menghindar, mudah menyerah, tidak bisa menarik simpati
orang, dan kalah wibawa dengan orang lain.

Dari pernyataan di atas, salah satu yang mempengaruhi kepercayaan diri adalah
penampilan fisik atau bentuk tubuh yang dimilikinya. Penampilan fisik yang sangat
berpengaruh pada kepercayaan diri didasarkan bagaimana individu tersebut melihat
bagaimana kondisi fisik yang dapat berupa bentuk tubuh ataupun berat tubuh yang ia
miliki serta bagaimana penilaian individu itu terhadap fisik yang ia miliki dan bagaimana
bentuk yang ia inginkan (Surya, 2007).

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi dan meningkatkan
kepercayaan diri yang bisa dilakukan oleh wanita dewasa awal, salah satunya dengan
memperbaiki dan mempersepsikan penampilan fisiknya. Penampilan fisik sangat erat
hubungannya dengan gambaran dan persepsi individu terhadap bentuk tubuhnya.
Gambaran dan persepsi inilah yang disebut citra tubuh.

Seseorang akan memiliki kepercayaan diri ketika orang tersebut menyadari
bentuk tubuhnya yang sangat ideal dan orang tersebut merasa puas melihat bentuk
tubuhnya, maka citra tubuh yang terbentuk pun menjadi positif. Sebaliknya, jika
seseorang memandang tubuhnya tidak ideal seperti wajahnya kurang menarik,
badannnya terlalu gemuk atau terlalu kurus dan sebagainya, maka orang tersebut
sedang sibuk memperhatikan kondisi fisiknya (Surya, 2009).

Harter (Santrock, 2003) mengatakan citra tubuh secara konsisten berkorelasi
paling kuat dengan rasa kepercayaan diri secara umum. Citra tubuh pada individu
memiliki hubungan sangat erat dengan kepercayaan diri. Sehingga apabila individu
memiliki citra tubuh yang sesuai dengan konsep idealnya, maka tingkat kepercayaan
dirinya tinggi. Saat memiliki gambaran mental yang akurat yang sehat mengenai citra
tubuh maka individu akan memiliki kepercayaan diri (Meliana, 2006). Seperti yang
diungkapkan oleh Ferron (1997) kepercayaan diri berkaitan erat dengan daya tarik fisik
sehingga individu akan melakukan berbagai usaha agar tampil menarik, sehat, dan bugar
sehingga menimbulkan kepercayaan diri dalam beraktivitas.

Sejalan dengan pendapat yang disebutkan oleh Centi (1997) yaitu pada
umumnya individu yang menerima dan puas terhadap kondisi dan penampilan fisiknya
memiliki kepercayaan diri yang lebih tinggi dibandingkan dengan individu yang tidak
dapat menerima dan tidak puas terhadap kondisi dan penampilan fisiknya. Menurut
pendapat Surya (2009) bahwa individu yang merasa puas terhadap tubuhnya dan
menyadari bentuk tubuhnya ideal akan membentuk citra tubuh yang positif sehingga
secara tidak langsung akan membentuk kepercayaan diri individu tersebut.

Menurut Rice (Melliana, 2006) citra tubuh adalah pengalaman individu tentang
tubuhnya, suatu gambaran mental seseorang yang mencakup pikiran, persepsi,
perasaan, emosi, imajinasi, perasaan, sensasi fisik, kesadaran, perilaku penampilan dan
bentuk tubuhnya dipengaruhi oleh idealisasi pencitraan tubuh di masyarakat, dan hal-hal
tersebut dari interaksi sosial seseorang sepanjang waktu dalam lingkungannya, yang
berubah sepanjang kehidupan dalam responsnya terhadap umpan balik (feedback) dari
lingkungan.

Cross dan Cross (dalam Hurlock, 2003), juga menerangkan mengapa
penampilan begitu penting sehingga menimbulkan minat pribadi yang kuat. Menurut
mereka, kecantikan dan daya tarik fisik sangat penting bagi umat manusia. Dukungan
sosial, popularitas, pemilihan teman hidup dan karir dipengaruhi daya tarik seseorang.
Dalam perkembangannya, penampilan diri terutama dihadapan teman sebaya
merupakan petunjuk yang kuat dari minat dewasa dalam sosialiasi. Alasannya bahwa hal
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ini merupakan bukti dari kebersamaannya dengan teman-teman sebaya. Kecantikan dan
kesempurnaan fisik, menjadi ukuran ideal bagi seseorang sehingga banyak yang
berusaha mengejar kecantikan dan kesempurnaan. Banyak para wanita menghabiskan
waktu yang lama di depan cermin, merapikan rambut, menggunakan lipstik atau bedak,
juga kosmetik lengkap (John Santrock, 2013).

Selain dari kondisi bentuk tubuh, penampilan fisik yang dimaksud salah satunya
adalah wajah dengan menggunakan make-up. Selaras dengan Herasafitri dkk (2016)
yang mengatakan bahwa dengan physically attractiveness (daya tarik fisik) orang lain
dan juga lawan jenis akan memberi perhatian lebih dimana salah satu untuk
meningkatkan physically attractiveness perempuan adalah mengubah tampilan wajah
dengan menggunakan make up. Selanjutnya Wiasti (2017) semenjak dini perempuan
digjarkan untuk menganggap penampilan fisik dan keluhuran budi dalam artian
keyakinan diri dengan segala perilaku dan sifat yang ada di dalam individu sebagai salah
satu faktor penting dalam menumbuhkan rasa bangga. Make-up sudah menjadi
kebutuhan pokok bagi sebagian besar wanita. Tanpa make-up rasanya segan untuk
keluar dari rumah dan bertemu banyak orang. Make up sangat membantu wanita untuk
dapat tampil lebih cantik, menawan dan mempesona. Kepercayaan diri ini memberikan
dampak sikap positif maupun negatif yang muncul pada diri seseorang individu berupa
perasaan, tingkah laku dan keyakinan memandang menilai bahwa dirinya lebih baik atau
lebih buruk terhadap kemampuan yang dimilikinya. Seseorang yang memiliki rasa
percaya diri maka akan yakin terhadap kemampuan yang ada dalam dirinya. (Hakim, T,
D, & Pinasti, I. S, 2015).

Dengan penggunaan make up dapat memberikan dampak positif terkait
kepercayaan diri wanita sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Elianti (2017) yang
menunjukkan hasil bahwa terdapat dampak positif yang dirasakan mahasiswi ketika
menggunakan make up yaitu menutupi kekurangan khususnya yang ada di wajah
sehingga memunculkan rasa percaya diri yang tinggi selain itu ada juga negatif dimana
mahasiswi tersebut merasa kurang percaya diri ketika tidak menggunakan make up
padahal biasanya menggunakan make up. Hal tersebut sesuai dengan perkataan
Rodolphe Korichi, Pelle-de Queral, Gazano, dan Aubert yaitu make-up (Tata rias wajah
yang mengubah penampilan dari bentuk asli sebenarnya dengan bantuan bahan dan alat
kosmetik) secara psikologis memiliki dua fungsi yaitu fungsi seduction dan camouflage.
Fungsi seduction artinya individu menggunakan make-up untuk meningkatkan
penampilan diri. Umumnya individu yang menggunakan make-up untuk fungsi seduction
merasa bahwa dirinya menarik dan menggunakan make-up untuk membuat lebih
menarik. Fungsi camougflage artinya individu menggunakan make-up untuk menutupi
kekurangan diri secara fisik. Umumnya individu yang menggunakan make-up untuk
camougflage merasa dirinya tidak menarik sehingga perlu menggunakan make-up untuk
membuat menarik.

Berdasarkan fenomena yang didapatkan oleh peneliti, perkembangan zaman
yang sekarang banyak ditemukan para wanita dewasa awal yang mengalami krisis
terhadap kepercayaan diri yang berhubungan dengan citra tubuhnya, hal ini dapat
menjadikan problem yang cukup serius dikalangan para wanita dewasa awal.

Fenomena yang ada di Desa Sumber Harum, Kecamatan Tungkal Jaya tentang
citra tubuh yang mengacu pada ciri-ciri citra tubuh positif yang dikemukakan oleh
Tresnasari (2001) terdiri dari: a. mempersepsikan bentuk tubuh, b. merasa bangga atau
punya harga diri, dan c. merasa nyaman.
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada
tanggal 25 September 2022-2 Oktober 2022, para wanita dewasa awal tersebut memiliki
bentuk tubuh yang beragam, ada yang nyaman dengan bentuk tubuh yang kurus, gemuk,
maupun ideal. Tetapi sebagian dari mereka banyak yang kurang nyaman juga dengan
kondisi bentuk tubuhnya. Begitu pula hal serupa yang mereka banggakan maupun
keluhkan adalah kenyamanan berpakaian. Mereka juga sering mengeluh dan
membandingkannya dengan wanita-wanita lainnya dalam segala hal. Terutama penilaian
pada bagian wajah, mereka sering mengeluhkan kondisi wajah yang berjerawat, ber-flek,
kusam, berkomedo, dll. Maka dari itu mereka sering menggunakan make-up agar terlihat
lebih cantik, berseri, dan bercahaya, merk make-up yang sering mereka gunakan
bervariasi, seperti wardah, pixy, scarlet, ms-glow, viva, dll. Walaupun mereka sering
menggunakan make-up, mereka sering pula menggunakan masker saat mereka merasa
make-up yang digunakan sudah luntur atau wajahnya terlihat kusam karena seharian
beraktivitas. Kulit mereka dominan berwarna kecoklatan, dengan hidung tidak terlalu
mancung. Mereka juga rata-rata memiliki tinggi badan sekitar 150-170an cm. Para
responden juga terlihat ketika berfoto memilih gaya yang sedang trend, serta sebagian
dari mereka selalu mengedit foto sebelum di unggah ke sosial medianya.

Dalam pergaulan, setiap wanita dewasa awal ingin diterima dan diakui. Menurut
pandangan mereka, penampilan merupakan bagian yang paling tampak dari kepribadian
dewasa awal dan menciptakan kesan awal bagi para dewasa lain, karena itu mereka
berpendapat keadaan fisik menjadi modal yang penting. Para wanita dewasa awal akan
merasa senang dan percaya diri bila orang lain memuji penampilan fisiknya dan akan
merasa cemas dan tidak percaya diri bila dikatakan buruk. Pada masa ini para wanita
dewasa awal memiliki dorongan yang kuat untuk disenangi orang lain, mereka akan
menganggap penolakan tersebut dikarenakan keadaan fisik mereka dan akan
memandang bagian tubuh yang menjadi penyebab penolakan itu. Bagaimana individu
memandang bagian tubuhnya ini disebut citra tubuh.

Mereka yang memiliki citra tubuh positif akan menerima dan menghargai bentuk
tubuhnya serta keunikannya dan merasa nyaman dengan kondisi tubuhnya, sebaliknya
individu yang memiliki citra tubuh negatif tidak menerima keadaan tubuhnya, merasa
tubuhnya tidak menarik, merasakan ketidaknyamanan dan keanehan mengenai
tubuhnya.

Berdasarkan hasil uraian dari teori dan fenomena yang ada dilapangan yang
telah di paparkan di atas mengenai citra tubuh dapat mempengaruhi tingkat kepercayaan
diri, dapat dirumuskan satu permasalahan dan pengertian untuk menegaskan judul
Hubungan antara citra tubuh dengan kepercayaan diri pada wanita pengguna make-up di
Desa Sumber Harum, Kecamatan Tungkal Jaya, adalah menerima dan puas terhadap
kondisi tubuh, menyadari bentuk tubuhnya ideal dan penampilan fisiknya, terutama hal
yang dapat di lakukan adalah dengan merias wajah yang bertujuan untuk mengubah
wajah dalam bentuk asli dengan menggunakan alat dan bahan rias, menyembunyikan
ketidaksempurnaan dan membuatnya terlihat cantik dan menarik, mendapatkan
kepercayaan diri pada individualitas. Membantu mewujudkan potensi dan kemampuan
seseorang dalam mencapai berbagai tujuan hidup. Penampilan dianggap penting dan
esensial bagi wanita, sehingga ada yang namanya citra tubuh yang baik dan positif, yang
harus dilalui seseorang untuk mencapai kebugaran fisik, terutama di masa dewasa.
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METHOD

Variabel dan Definisi Operasional

Variabel tergantung dalam penelitian ini adalah kepercayaan diri serta variabel bebas
dalam penelitian ini adalah citra tubuh. Definisi operasional dari masing-masing variabel
penelitian adalah sebagai berikut:

Kepercayaan Diri

Kepercayaan diri adalah penelitian para wanita pengguna make-up di Desa Sumber
Harum, Kecamatan Tungkal Jaya dalam menilai diri maupun objek sekitarnya, sehingga
individu memiliki keyakinan untuk dirinya dapat melakukan sesuatu sesuai dengan
kemampuannya.

Variabel kepercayaan diri akan diukur dengan menggunakan skala kepercayaan
diri yang disusun sendiri oleh penulis dengan mengacu pada aspek-aspek kepercayaan
diri menurut Lauster (Ghufron & Risnawita, 2014) yaitu keyakinan diri, optimis, objektif,
bertanggung jawab, rasional dan realistis.

Citra Tubuh

Citra tubuh adalah penilaian para wanita pengguna make-up di Desa Sumber Harum,
Kecamatan Tungkal Jaya terhadap ukuran, bentuk, dan penilaian tubuhnya berdasarkan
evaluasi individu dan pengalaman afektif terkait atribut fisiknya.

Variabel citra tubuh akan diukur dengan menggunakan skala citra tubuh yang
mengacu pada aspek-aspek menurut Cash & Pruzinsky (Kinanti, 2010), yaitu evaluasi
penampilan, penampilan, kepuasan terhadap bagian tubuh, dan kecemasan menjadi
gemuk.

Responden

Populasi dalam penelitian ini adalah para wanita pengguna make-up yang bertempat
tinggal asli di Desa Sumber Harum, Kecamatan Tungkal Jaya. Jumlah populasi pada
penelitian ini adalah 1.724 wanita dewasa awal pengguna make-up.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode probability sampling yang
artinya, memberikan peluang yang sama semua anggota populasi untuk dipilih menjadi
anggota sampel. Sedangkan teknik sampling menggunakan purposive sampling yaitu
teknik penentuan sampel yang didasarkan pada pertimbangan peneliti mengenai sampel-
sampel mana yang paling sesuai, bermanfaat dan dianggap dapat mewakili suatu
populasi (representatif) (Sugiyono, 2017). Sehingga sering juga disebut sampling
perhitungan, karena pada penelitian ini mengkategorikan responden berdasarkan kriteria
tertentu. Responden yang digunakan pada penelitian ini adalah para wanita dewasa yang
menggunakan make-up.

Menarik sampel penelitian yang ditentukan dengan mengadaptasi dari tabel
Issac dan Michael berdasarkan tingkat kesalahan 5% (Sugiyono, 2017). Maka dari itu
jumlah sampel keseluruhan 230 wanita dewasa awal di Desa Sumber Harum yang
memenuhi karakteristik penelitian tersebut berdasarkan tabel Issac dan Michael dengan
taraf kesalahan 5% diperoleh jumlah sampel 139 orang. Sebelum melakukan penelitian
terlebih dahulu melakukan uji coba terhadap skala atau try out terlebih dahulu kepada 91
para wanita dewasa penguna make-up.
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Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan dalam waktu empat bulan, terhitung dari bulan Febuari hingga
bulan Juni 2022.

Penelitian ini dilakukan di Desa Sumber Harum, Kecamatan Tungkal Jaya, Jalan
Palembang-Jambi, KM 181, Kode Pos 30756, Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera
Selatan, Indonesia. Penelitian dilakukan secara langsung atau tatap muka melalui
penyebaran kuisioner menggunakan alat bantuan kertas dan pena.

Alat Ukur

Penelitian ini menggunakan metode Kuantitatif. Teknik pengumpulan data adalah
langkah yang harus dilewati dalam sebuah penelitian yang memiliki tujuan untuk
memperoleh data yang sesuai dengan standar data yang telah ditetapkan (Sugiyono,
2014).

Skala yang disebarkan pada proses pengambilan data adalah sebanyak 60 aitem
pertanyaan untuk skala kepercayan diri dan 64 aitem pertanyaan untuk skala citra tubuh.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara
menyebarkan skala likert kepada para subjek. Skala ini terdiri dari pernyataan positif
(favorable) dan pernyataan negatif (unfavorable) dengan empat pilihan jawaban yaitu
Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS).

Menurut Azwar (2010), suatu alat tes dinyatakan memiliki validitas yang baik jika
alat tersebut mampu memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya
pengukuran. Pada penelitian ini, uji validitas konstruk dilakukan dengan melihat koefisien
korelasi item total sebesar 0,30 dan apabila jumlah proporsi item tidak memenuhi setiap
dimensi alat ukur, maka koefisien korelasi item total dapat diturunkan menjadi 0,25
(Azwar, 2014). Teknik pengukuran reliabilitas yang digunakan pada penelitian ini adalah
Croncbach Alpha dimana konstruk atau variabel dapat dikatakan reliabel jika nilai
Croncbach Alpha lebih besar dari 0,60 (Ghozali, 2005).

Validitas Skala Kepercayaan Diri

Kriteria dalam penelitian ini bahwa aitem dinyatakan valid jika memiliki korelasi aitem
total (rix) sama dengan atau lebih besar dari 0,25 (rix = 0,25) dan dinyatakan tidak valid
jika korelasi aitem total (rix) kurang dari 0,25 (rix < 0,25).

Berdasarkan analisa terhadap uji coba skala kepercayaan diri terdapat 7 aitem
yang dinyatakan gugur dan 53 aitem yang dinyatakan valid. Aitem yang gugur pada skala
ini terdapat pada aitem nomor 7 aitem yaitu pada aitem 4, 20, 28, 30, 34, 54, dan 59
yang terdiri dari aspek keyakinan kemampuan diri, aspek optimis, aspek bertanggung
jawab, dan aspek rasional dan realistis. Sisanya ada 53 aitem yang valid yang akan
digunakan untuk penelitian dengan rentang uji bedah validitas aitem skala kepercayaan
diri bergerak dengan nilai 0.301 - 0.622.

Dapat ditarik kesimpulan dari variabel kepercayaan diri ini sendiri terdapat 53
aitem yang digunakan dalam penelitian ini dengan koefesien reliabilitas alpha (a) sebesar
0,959.

Validitas Skala Citra Tubuh

Kriteria dalam penelitian ini bahwa aitem dinyatakan valid jika memiliki korelasi aitem
total (rix) sama dengan atau lebih besar dari 0,25 (rix = 0,25) dan dinyatakan tidak valid
jika korelasi aitem total (rix) kurang dari 0,25 (rix < 0,25).

Berdasarkan analisa terhadap uji coba skala citra tubuh terdapat 6 aitem yang
dinyatakan gugur dan 58 aitem yang dinyatakan valid. Aitem yang gugur pada skala ini
terdapat pada aitem nomor 11, 50, 52, 56, 58, dan 62 yang terdiri dari aspek evaluasi
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penampilan, aspek kepuasan terhadap bagian tubuh, dan aspek berat badan. Sisanya
ada 58 aitem yang valid yang akan digunakan untuk penelitian dengan rentang uji bedah
validitas aitem skala citra tubuh bergerak dengan nilai 0.301 - 0.639.

Dapat ditarik kesimpulan dari variabel citra tubuh ini sendiri terdapat 58 aitem
yang digunakan dalam penelitian ini dengan koefesien reliabilitas alpha (a) sebesar
0,939.

Reliabilitas Skala Uji Coba

Suatu alat tes dicobakan berulang kali pada subjek yang sama sehingga mendapatkan
skor yang sama atau relatif sama. Besar koefisien reliabilitas berkisar antara 0,00 sampai
dengan 1,00 dan tidak ada patokan pasti. Jika koefisien reliabilitas semakin mendekati
1,00 berarti terdapat konsistensi hasil ukur yang semakin sempurna (Azwar,2016).

Uji reliabilitas pada skala kepercayaan diri menunjukkan nilai reliabilitas alpha
sebesar 0,959 dan skala citra tubuh menunjukkan nilai reliabilitas alpha sebesar 0,939.
Dengan demikian kedua skala tersebut dapat dikatakan memiliki konsistensi hasil ukur
yang baik karena nilai reliabilitasnya mendekati 1,00.

Teknik Analisis Data

Uji hipotesis dilakukan apabila data peneletian telah melewati syarat uji asumsi yaitu uji
normalitas, uji linearitas, dan uji multikolinearitas. Uji normalitas pada penelitian ini
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov, uji linearitas dilakukan dengan menggunakan uji
Compare Means, dan uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai Variance
Inflation Factor (VIF) dan nilai Tolerance. Setelah melakukan uji asumsi, data penelitian
dianalisis dengan menggunakan metode analisis regresi berganda untuk menguiji
hipotesis mayor dan hipotesis minor. Analisis data dilakukan dengan menggunakan
bantuan software SPSS release 20.0.

RESULT AND DISCUSSION

Karakteristik Subjek

Berdasarkan data karakteristik subjek, diperoleh bahwa total subjek berjumlah 230 orang
dengan jenis kelamin perempuan, yaitu mahasiswi maupun non-mahasiswi, yaitu pekerja
dan Ibu Rumah Tangga (IRT). Subjek penelitian adalah berusia 20—40 tahun yaitu para
wanita dewasa pengguna make-up. Mereka adalah para wanita dewasa awal yang
menggunakan make-up minimal 2 sampai 5 kali dalam sehari, baik saat berada di rumah
dan lingkungan sekitar ataupun berada di kampus berpergiandi luar kampus (bagi
mahasiswi).

Deskripsi Data Penelitian

Gambaran umum mengenai data penelitian, dapat dilihat pada tabel deksripsi data
penelitian variable kepercayaan diri dan citra tubuh dirangkum dengan tabel 4.1 berikut
ini:
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Tabel 4.1Deskripsi data penelitian

Skor Yang Diperoleh Skor Yang Dimungkinkan
Variabel (Empirik) . . — (Hlpotet>|(k)
Mean SD Min Max n SD Min X Max
Kepercayaan 16037 2931 103 198 202 310 53 265
diri 3 8
Citra tubuh 225.26 27'42 171 275 3?38’ 16,64 58 290
Keterangan :
Mean : Nilai Rata-Rata
SD : Standar Deviasi

Xmin : Skor Total Minimum
Xmax : Skor Total Maximum

Hasil deskripsi statistik data penelitian pada tabel 4.1, skor yang diperoleh di
lapangan untuk mean empirik pada variabel kepercayaan diri 160.37 dengan standar
deviasi 20.313. Mean empirik pada variabel citra tubuh sebesar 225.26 dengan standar
deviasi 27.458. Mean hipotetik pada variabel kepercayaan diri sebesar 160.37 dengan
standar deviasi 20.313. Mean hipotetik pada variabel citra tubuh sebesar 225.26 dengan
standar deviasi 27.458.

Peneliti memanfaatkan deskripsi data peneliti lain untuk mengetahui bahwa skala
hubungan citra tubuh dengan kepercayaan diri pada wanita pengguna make-up di Desa
Sumber Harum termasuk tinggi atau rendah dengan membuat kategori masing-masing
variabel berdasarkan deskripsi data penelitian diatas. Arikunto (2013) mengatakan
penggolongan subjek dibagi menjadi dua kategori yaitu rendah dan tinggi, sehingga
didapat kategori sebagai berikut. Skor yang berada di atas rata-rata atau X > M
menunjukkan kategori tinggi. Skor yang sama dengan rata-rata dan lebih rendah atau X <
M menunjukkan kategori rendah. Ringkasan kategori masing-masing variabel dapat
dijelaskan sebagai berikut:

Kategori Variabel Kepercayaan Diri

Peneliti mengelompokkan skor kepercayaan diri menjadi dua kategori yaitu tinggi dan
rendah. Kategori ini bertujuan untuk menempatkan individu ke dalam kelompok-kelompok
berdasarkan atribut yang diukur. Berikut ini adalah kriteria skala pada tabel 4.2:

Tabel 4.2 Kategorisasi Sampel Penelitian Alat Ukur Kepercayaan Diri

Skor Kategorisasi N %
X >160 Tinggi 61 44%
X<160 Rendah 78 56%

Total 139 100

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa dari sebanyak 139 para wanita
dewasa awal pengguna make-up di Desa Sumber Harum, Kecamatan Tungkal Jaya
yang berusia 20-40 tahun yang memiliki kriteria yaitu intens menggunakan make-up yang
dijadikan subjek penelitian terdapat 61 atau (44%) yang memiliki kepercayaan diri yang
tinggi dan 78 atau (56%) yang memiliki kepercayaan diri yang rendah. Dengan demikian,
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dapat disimpulkan bahwa rata-rata para wanita dewasa awal pengguna make-up di Desa
Sumber Harum, Kecamatan Tungkal Jaya memiliki kepercayaan diri yang rendah.
Kategori Variabel Citra Tubuh

Peneliti mengelompokkan skor citra tubuh menjadi dua kategori yaitu tinggi dan rendah.
Kategori ini bertujuan untuk menempatkan individu ke dalam kelompok-kelompok
berdasarkan atribut yang diukur. Berikut ini adalah kriteria skala pada tabel 4.3:

Tabel 4.3 Kategorisasi Sampel Penelitian Alat Ukur Citra Tubuh

Skor Kategorisasi N %
X > 225 Tinggi 64 46%
X <225 Rendah 75 54%

Total 139 100%

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa dari sebanyak 139 para wanita
dewasa pengguna make-up di Desa Sumber Harum, Kecamatan Tungkal Jaya yang
berusia 20-40 tahun yang memiliki kriteria yaitu intens menggunakan make-up yang
dijadikan subjek penelitian terdapat 64 atau (46%) yang memiliki kategori citra tubuh
yang tinggi dan 75 atau (54%) yang memiliki kategori citra tubuh yang rendah. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa rata-rata para wanita dewasa awal pengguna make-
up di Desa Sumber Harum, Kecamatan Tungkal Jaya memiliki citra tubuh yang rendah.

Uji Asumsi

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dari variabel penelitian yang
diperoleh berasal dari data yang berdistribusi secara normal atau tidak. Uji normalitas
data dalam penelitian ini adalah menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, yang bertujuan
untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Data dapat
dikatakan berdistribusi normal jika memiliki signifikansi p > 0,05 dan berdistribusi tidak
normal jika p < 0,05 (Santoso, 2003). Berikut tabel yang merangkum hasil dari uji
normalitas dapat dilihat dari tabel 4.4:

Tabel 4.4 Rangkuman Hasil Uji Normalitas Untuk Tiap Variabel

Variabel Kolmogorov-Smirnov Sig. Keterangan
Kepercayaan Diri 1.166 0,851 Normal
Citra Tubuh 0, 132 0,464 Normal

Hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov untuk masing-masing
variabel menunjukkan bahwa data untuk kedua variabel yang digunakan dalam penelitian
ini berdistribusi normal. Pada variabel kepercayaan diri hasil uji normalitas menunjukkan
signifikansi 0,851 (p > 0,05) dapat dinyatakan bahwa data berdistribusi normal. Variabel
citra tubuh didapatkan nilai signifikansi 0,464 (p > 0,05) sehingga dapat dinyatakan
bahwa berdistribusi normal.

Uji Linieritas

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang akan dianalisis berhubungan
secara linier atau tidak. Dengan kata lain uji prasyarat ini bertujuan untuk mengetahui
apakah hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat ini dapat dikatakan linier jika
signifikansi linieritas berada dibawah 0,05 (p < 0,05) dan dikatakan tidak linier jika berada
diatas 0,05 (p > 0,05). Berikut tabel yang merangkum hasil dari uji linieritas dapat dilihat
pada tabel 4.5:
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Tabel 4.5 Rangkuman Hasil Uji Linieritas
Variabel F Sig. Keterangan

Kepercayaan diri
dengan citra tubuh

62.094 0,000 Linier

Pada tabel 4.5, Nilai F merupakan koefisien yang menunjukkan hubungan antara
variabel bebas dengan terikat dengan nilai Kepercayaan diri dengan citra tubuh yaitu F=
62.094 dan p= 0,000, berdasarkan dari nilai tersebut terdapat hubungan yang linier antar
variabel karena nilai p < 0.05.

Berdasarkan uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji linearitas yang telah
dilakukan maka dapat dikatakan data dalam penelitian ini berdistribusi normal, tidak ada
multikolinearitas, dan menunjukkan hubungan yang linear sehingga dapat dilanjutkan ke
tahap berikutnya yaitu analisis regresi berganda.

Uji Hipotesis

Hasil uji regresi berganda variabel kepercayaan diri dan citra tubuh adalah sebagai
berikut pada tabel 4.6:

Tabel 4.6 Rangkuman Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis R R’ F P Keterangan

Ada hubungan antara citra
tubuh dengan kepercayaan
diri para wanita dewasa 0.558 0.312 62.094 0,000
pengguna make-up di Desa
Sumber Harum

Hipotesis
diterima

Dari tabel 4.6 dapat dilihat bahwa nilai R sebesar 0.558 dan nilai R Squeare
0.307 dengan nilai p = 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara citra
tubuh dengan kepercayaan diri pada wanita dewasa pengguna make-up di Desa Sumber
Harum, Kecamatan Tungkal Jaya sebesar 31,2%. Berdasarkan data di lapangan
mengenai citra tubuh dengan kepercayaan diri para wanita dewasa pengguna make-up
yaitu di atas 20 tahun sudah mulai intens mengguakan make-up dan meningkatkan
kepercayaan dirinya.

Berdasarkan analisis tersebut maka hipotesis yaitu “Ada hubungan antara citra
tubuh dengan kepercayaan diri pada wanita dewasa pengguna make-up di Desa Sumber
Harum, Kecamatan Tungkal Jaya” diterima.

Pembahasan

Berdasarkan hasil perhitungan statistik yang telah dilakukan untuk membuktikan
hubungan antara citra tubuh dengan kepercayaan diri pada wanita dewasa pengguna
make-up di Desa Sumber Harum, Kecamatan Tungkal. Analisis dilakukan dengan
menggunakan uji regresi linier sederhana yang hasilnya menunjukkan adanya
penerimaan terhadap hipotesis yang diajukan. Hasil uji hipotesis dapat dilihat bahwa nilai
R sebesar 0,558 dan nilai R Squeare 0,312 = 31,2% dengan nilai p = 0,000. Adanya
hubungan antara citra tubuh dengan kepercayaan diri pada wanita dewasa pengguna
make-up di Desa Sumber Harum, Kecamatan Tungkal hal ini dikarenakan salah satu
faktor penyebab hubungan seseorang memiliki kepercayaan diri yang lebih atau yang
tinggi adalah dengan memperhatikan penampilan dirinya yaitu citra tubuh sesuai dengan
standar yang dinilai menurut para individu sudah sesuai.
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Faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri menurut Felicia (Hakim,
2002) terdiri dari harga diri, konsep diri, pengalaman dan citra tubuh. Honigman dan
Castle (Anwar, 2009), citra tubuh adalah gambaran mental seseorang dan ukuran
tubuhnya, bagaimana seseorang mempersepsi dan memberikan penilaian atas apa yang
dialami dan dirasakan terhadap ukuran dan bentuk tubuhnya, dan terhadap bagaimana
kira-kira orang lain terhadap dirinya.

Seseorang akan memiliki kepercayaan diri ketika orang tersebut menyadari
bentuk tubuhnya yang sangat ideal dan orang tersebut merasa puas melihat bentuk
tubuhnya, maka citra tubuh yang terbentuk pun menjadi positif. Sebaliknya, jika
seseorang memandang tubuhnya tidak ideal seperti wajahnya kurang menarik, tubuh
terlalu gemuk atau terlalu kurus dan sebagainya, maka orang tersebut sedang sibuk
dengan kondisi fisiknya (Surya, 2009).

Hasil hipotesis ini didukung oleh penelitian Solistiawati dan Novendawati (2015)
"Hubungan antara citra tubuh dengan harga diri remaja akhir putri pada mahasiswi
reguler Universitas Esa Unggul". Hasil penelitian dan data yang dilakukan menunjukkan
menunjukkan bahwa hubungan antara citra tubuh dengan harga diri, gambaran harga
diri dilihat dari citra tubuh, mengetahui dimensi dominan harga diri, dan untuk mengetahui
gambaran dimensi dominan harga diri dilihat dari citra tubuh. Penelitian bersifat
kuantitatif non eksperimental. Sampel berjumlah 120 responden. Teknik pengambilan
sampel adalah proposional random sampling, dengan alat ukur citra tubuh (33 valid) dan
harga diri (31 valid) dalam bentuk skala likert. Hasil nilai sig 0,000 (p < 0.05) dengan
korelasi sebesar 0.390, artinya terdapat hubungan positif yang lemah dan signifikan
antara citra tubuh dengan harga diripada Mahasiswi Reguler UEU. Mahasiswi lebih
banyak memiliki citra tubuh positif dan harga diri tinggi dan dimensi dominan adalah
dimensi kognisi. Temuan dari penelitian ini adalah remaja putri yang memiliki dimensi
kognisi memiliki harga diri tinggi dan citra tubuh positif.

Berdasarkan pengolahan data 139 wanita dewasa pengguna make-up di Desa
Sumber Harum, Kecamatan Tungkal Jaya yang berusia 20-40 tahun, yang masih
menjalani pendidikan di Perguruan Tinggi (memenuhi pendidikan di bangku kuliah, para
pekerja maupun Ibu Rumah Tangga) yang dijadikan subjek penelitian terdapat 61 atau
(44%) yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi dan 78 atau (56%) yang memiliki
kepercayaan diri yang rendah. Dengan demikian, dapat disimpulkan rata-rata para wanita
pengguna make-up di Desa Sumber Harum memiliki kepercayaan diri yang rendah.

Berdasarkan pengolahan data 139 wanita dewasa pengguna make-up di Desa
Sumber Harum, Kecamatan Tungkal Jaya yang berusia 20-40 tahun, yang masih
menjalani pendidikan di Perguruan Tinggi (memenemuh pendidikan di bangku kuliah,
para pekerja maupun lbu Rumah Tangga) yang dijadikan subjek penelitian terdapat 64
atau (46%) yang memiliki citra tubuh yang tinggi dan 75 atau (54%) yang memiliki citra
tubuh yang rendah. Dengan demikian, dapat disimpulkan rata-rata para wanita pengguna
make-up di Desa Sumber Harum memiliki citra tubuh yang rendah.

Semua individu sebenarnya mempunyai masalah dengan kepercayaan dirinya.
Ada individu yang merasa telah kehilangan rasa percaya diri di hampir keseluruhan
wilayah hidupnya, bisa jadi mengenai persoalan depresi, hilang kendali, merasa tak
berdaya, dan individu yang merasa belum percaya diri dengan apa yang dilakukannya
atau dengan apa yang ditekuninya, serta saat akan menghadapi situasi atau keadaan
tertentu.

Para wanita dewasa awal banyak yang tidak menyadari bahwa rendahnya
percaya diri dapat menimbulkan hambatan besar dalam menjalankan kegiatan sehari-

Page | 508


http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/bk
http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/bk

GUIDENA: Jurnal limu Pendidikan, Psikologi, Bimbingan dan Konseling

ISSN: 2088-9623 (Print) - ISSN: 2442-7802 (Online) G U | D E NA |I

hari. Pada hakikatnya, semua individu mempunyai rasa percaya diri, namun rasa percaya
diri itu berbeda antara satu dengan individu yang lain. Terdapat orang yang mempunyai
kepercayaan diri yang lebih, juga beberapa dari individu yang mempunyai kepercayaan
diri yang kurang. Individu dengan kepercayaan diri yang kurang akan memperlihatkan
perbedaan perilaku dari mayoritas individu lain misalnya individu tersebut tidak mampu
bertindak banyak ketika dihadapkan dengan suatu masalah, tidak berani menyampaikan
semua pemikirannya apabila merasa tidak ada yang mendukungnya, selalu ragu ketika
mengerjakan tugas, dan lain-lain. Sedangkan individu dengan kepercayaan diri lebih
akan memiliki lebih banyak keyakinan atas kemampuan yang dimiliki (Triningtyas, 2013).

Hakim (2002) menjelaskan sumber penyebab timbulnya rasa tidak percaya diri,
antara lain: cacat atau kelainan fisik, buruk rupa, ekonomi lemah, status sosial, status
perkawinan, sering gagal, kalah bersaing, kurang cerdas, pendidikan rendah, perbedaan
lingkungan, tidak supel, tidak siap menghadapi situasi tertentu, sulit menyesuaikan diri,
mudah cemas dan penakut, tidak terbiasa, mudah gugup, bicara gagap, pendidikan
keluarga kurang baik, sering menghindar, mudah menyerah, tidak bisa menarik simpati
orang, dan kalah wibawa dengan orang lain.

Dari pernyataan di atas, salah satu yang mempengaruhi kepercayaan diri adalah
penampilan fisik atau bentuk tubuh yang dimilikinya. Penampilan fisik yang sangat
berpengaruh pada kepercayaan diri didasarkan bagaimana individu tersebut melihat
bagaimana kondisi fisik yang dapat berupa bentuk tubuh ataupun berat tubuh yang ia
miliki serta bagaimana penilaian individu itu terhadap fisik yang ia miliki dan bagaimana
bentuk yang ia inginkan (Surya, 2007).

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi dan meningkatkan
kepercayaan diri yang bisa dilakukan oleh wanita dewasa awal, salah satunya dengan
memperbaiki dan mempersepsikan penampilan fisiknya. Penampilan fisik sangat erat
hubungannya dengan gambaran dan persepsi individu terhadap bentuk tubuhnya.
Gambaran dan persepsi inilah yang disebut citra tubuh.

Seseorang akan memiliki kepercayaan diri ketika orang tersebut menyadari
bentuk tubuhnya yang sangat ideal dan orang tersebut merasa puas melihat bentuk
tubuhnya, maka citra tubuh yang terbentuk pun menjadi positif. Sebaliknya, jika
seseorang memandang tubuhnya tidak ideal seperti wajahnya kurang menarik,
badannnya terlalu gemuk atau terlalu kurus dan sebagainya, maka orang tersebut
sedang sibuk memperhatikan kondisi fisiknya (Surya, 2009).

Harter (Santrock, 2003) mengatakan citra tubuh secara konsisten berkorelasi
paling kuat dengan rasa kepercayaan diri secara umum. Citra tubuh pada individu
memiliki hubungan sangat erat dengan kepercayaan diri. Sehingga apabila individu
memiliki citra tubuh yang sesuai dengan konsep idealnya, maka tingkat kepercayaan
dirinya tinggi. Saat memiliki gambaran mental yang akurat yang sehat mengenai citra
tubuh maka individu akan memiliki kepercayaan diri (Meliana, 2006). Seperti yang
diungkapkan oleh Ferron (1997) kepercayaan diri berkaitan erat dengan daya tarik fisik
sehingga individu akan melakukan berbagai usaha agar tampil menarik, sehat, dan bugar
sehingga menimbulkan kepercayaan diri dalam beraktivitas.

Sejalan dengan pendapat yang disebutkan oleh Centi (1997) yaitu pada
umumnya individu yang menerima dan puas terhadap kondisi dan penampilan fisiknya
memiliki kepercayaan diri yang lebih tinggi dibandingkan dengan individu yang tidak
dapat menerima dan tidak puas terhadap kondisi dan penampilan fisiknya. Menurut
pendapat Surya (2009) bahwa individu yang merasa puas terhadap tubuhnya dan
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menyadari bentuk tubuhnya ideal akan membentuk citra tubuh yang positif sehingga
secara tidak langsung akan membentuk kepercayaan diri individu tersebut.

Cross dan Cross (dalam Hurlock, 2003), juga menerangkan mengapa
penampilan begitu penting sehingga menimbulkan minat pribadi yang kuat. Menurut
mereka, kecantikan dan daya tarik fisik sangat penting bagi umat manusia. Dukungan
sosial, popularitas, pemilihan teman hidup dan karir dipengaruhi daya tarik seseorang.
Dalam perkembangannya, penampilan diri terutama dihadapan teman sebaya
merupakan petunjuk yang kuat dari minat dewasa dalam sosialiasi. Alasannya bahwa hal
ini merupakan bukti dari kebersamaannya dengan teman-teman sebaya. Kecantikan dan
kesempurnaan fisik, menjadi ukuran ideal bagi seseorang sehingga banyak yang
berusaha mengejar kecantikan dan kesempurnaan. Banyak para wanita menghabiskan
waktu yang lama di depan cermin, merapikan rambut, menggunakan lipstik atau bedak,
juga kosmetik lengkap (John Santrock, 2013).

Selain dari kondisi bentuk tubuh, penampilan fisik yang dimaksud salah satunya
adalah wajah dengan menggunakan make-up. Selaras dengan Herasafitri dkk (2016)
yang mengatakan bahwa dengan physically attractiveness (daya tarik fisik) orang lain
dan juga lawan jenis akan memberi perhatian lebih dimana salah satu untuk
meningkatkan physically attractiveness perempuan adalah mengubah tampilan wajah
dengan menggunakan make up. Selanjutnya Wiasti (2017) semenjak dini perempuan
digjarkan untuk menganggap penampilan fisik dan keluhuran budi dalam artian
keyakinan diri dengan segala perilaku dan sifat yang ada di dalam individu sebagai salah
satu faktor penting dalam menumbuhkan rasa bangga. Make up sudah menjadi
kebutuhan pokok bagi sebagian besar wanita. Tanpa make up rasanya segan untuk
keluar dari rumah dan bertemu banyak orang. Make up sangat membantu wanita untuk
dapat tampil lebih cantik, menawan dan mempesona. Kepercayaan diri ini memberikan
dampak sikap positif maupun negatif yang muncul pada diri seseorang individu berupa
perasaan, tingkah laku dan keyakinan memandang menilai bahwa dirinya lebih baik atau
lebih buruk terhadap kemampuan yang dimilikinya. Seseorang yang memiliki rasa
percaya diri maka akan yakin terhadap kemampuan yang ada dalam dirinya. (Hakim, T,
D, & Pinasti, I. S, 2015).

Dengan penggunaan make up dapat memberikan dampak positif terkait
kepercayaan diri wanita sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Elianti (2017) yang
menunjukkan hasil bahwa terdapat dampak positif yang dirasakan mahasiswi ketika
menggunakan make up yaitu menutupi kekurangan khususnya yang ada di wajah
sehingga memunculkan rasa percaya diri yang tinggi selain itu ada juga negatif dimana
mahasiswi tersebut merasa kurang percaya diri ketika tidak menggunakan make up
padahal biasanya menggunakan make up. Hal tersebut sesuai dengan perkataan
Rodolphe Korichi, Pelle-de Queral, Gazano, dan Aubert yaitu make-up (Tata rias wajah
yang mengubah penampilan dari bentuk asli sebenarnya dengan bantuan bahan dan alat
kosmetik) secara psikologis memiliki dua fungsi yaitu fungsi seduction dan camouflage.
Fungsi seduction artinya individu menggunakan make-up untuk meningkatkan
penampilan diri. Umumnya individu yang menggunakan make-up untuk fungsi seduction
merasa bahwa dirinya menarik dan menggunakan make-up untuk membuat lebih
menarik. Fungsi camougflage artinya individu menggunakan make-up untuk menutupi
kekurangan diri secara fisik. Umumnya individu yang menggunakan make-up untuk
camougflage merasa dirinya tidak menarik sehingga perlu menggunakan make-up untuk
membuat menarik.
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CONCLUSION

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan dari hasil analisis
data dan pembahasan, peneliti menarik kesimpulan bahwa ada hubungan antara citra
tubuh dengan kepercayaan diri pada wanita dewasa pengguna make-up di Desa Sumber
Harum Kecamatan Tungkal Jaya.
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